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Untuk mengatasi penurunan status kelas sosial di tersebut adalah dengan cara memberikan bantuan
masyarakat, banyak dari pemerintah daerah untuk pendidikan kepada masyarakat yang membutuhkan.
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Bahwa segala cara telah diupayakan untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan. Tidak hanya sebagai
kepentingan kaum penguasa semata, bantuan
pendidikan merupakan hak dasar bagi sebuah negara
maupun daerah. Pemberian beasiswa pada siswa yang
kurang  mampu  merupakan  kajian  untuk
meningkatkan besaran sebuah kemajuan pendidikan
di Indonesia yang umumnya masih tergolong kurang.
Kekurangan ini terjadi pada statistik yang dapat
dilihat dari banyaknva anoka puty ekolah pada
masa SMP ke m
pendidikan anaj fCu.
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ini, program yang oraand
maupun perorangan. Perjalanan pengelolaan beasiswa
yang harus menjadi prioritas adalah transparansi
anggaran dana pendidikan. Dikarenakan rawannya
terjadi korupsi didalam pengelolaan dana yang
dilakukan oleh negera maupun pihak swasta. Selain
untuk mentransparansikan dana yang diberikan
kepada instasi pendidikan, dana ini juga harus tepat
sasaran. Karena dibanyak kasus, beasiswa yang
seharusnya untuk kurang mampu, tapi yang
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mendapatkan beasiswa merupakan anak yang mampu
(Dharmaningtyas, 2013).

Di daerah Banyuwangi misalnya, telah
menerapkan berbagai kebijakan untuk mengentaskan
permasalahan-permasalahan masyarakat yang
menjadi bagian terpenting kehidupan bernegera. Di
daerah ini telah menerapkan kebijakan pendidikan.
Kebijakan ini nantinya akan memberikan dampak
langsung terhadap masyarakat. Kebijakan tersebut
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Perilaku ini muncul akibat adanya keuntungan yang
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didapatkan oleh individu. Keuntungan-keuntungan
yang didapatkan oleh individu menjadi bagian dari
adanya imbalan yang diinginkan oleh individu untuk
mendapatkan keuntungan.

Pokok terpenting dalam pertukaran sosial ialah
mempunyai makna tentang yang dipertukarkan.
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Misalkan saja untuk pertukaran sosial Homans hal
yang terpenting ialah faktor ekonomilah orang akan
menerima pertukaran sosial ini. Pertukaran sosial
Homans cenderung pada pertukaran yang bersifat
ekonomistik. Hal ini juga termasuk untuk
mendapatkan beasiswa serta fenomena-fenomena
yang terjadi dalam pemberian beasiswa. Untuk
mendapatkan  biaya pendidikan maka orang
cenderung akan menggunakan pertukaran sosialnya.
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Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif yang
mana penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berdasarkan kondisi alamiah seseorang (Moleong,
2008). Penelitian kualitatif menjelaskan beberapa hal
yang mempunyai data jamak. untuk mereduksi data
agar data yang diambil tidak bias. Data yang akan

bias nantinya akan memberikan dampak pada hasil
dari analisis data.

Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan
pertukaran  sosial George Caspar Homans.
Pendekatan ini merupakan pendekatan secara
mendalam terhadap fokus fenomena yang akan
diteliti. Peneliti akan menggunakan pendekatan ini
sebagai instrumen penelitian. Selain utnuk melihat
berbagai fenomena, pendekatan ini juga sebagai alat
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subjek peneliti
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informan

terjun lapangan secara langsung dan melihat beberapa
siswa. Siswa-siswa tersebut kemudian peneliti
datangi untuk mendapatkan informasi siswa yang
mendapatkan beasiswa siswa asuh sebaya. Selain itu
peneliti  juga menuju ke ruang guru untuk
mendapatkan informasi mengenai siswa mendapatkan
beasiswa tersebut. Dari proses ini peneliti mencoba
untuk menggambarkan mengenai cara untuk
mendapatkan beasiswa. Dengan begitu peneliti secara
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langsung untuk dapat menggali informasi kriteria
mengenai siswa yang mendapatkan beasiswa tersebut.
Selain itu juga dengan observasi yang dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan informan ini, peneliti
mampu mendapatkan subjek yang menjadi objek
penelitian.

Pada penelitian kali ini peneliti melakukan
penentuan subjek terlebih dahulu sebelum melakukan
wawancara langsung dengan subjek penelitian nanti.
Kriteria yang diagbil ole eliti j
telah mendapatk3
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dan juga pengelo g Daya.
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yang didapatkan dari pendapatan negara. pendapatan
negara ini kemudian diarahkan keberbagai sektor
salah satunya ialah ke sektor pendidikan. Sektor
pendidikan menjadi aset untuk bisa diamankan demi
terwujudnya kemudahan akses pendidikan.

Biaya pendidikan sendiri telah diatur oleh negara
melalui UU SISDIKNAS tahun 2002. Undang-

Undang tersebut menjalaskan bagaimana pembuatan
anggaran pendidikan tersebut. Undang-Undang
tersebut menunjukan bagaimana biaya pendidikan
diberikan 20% dari anggaran negara dan daerah.
Meskipun beberapa hal pendidikan merupakan
memiliki asas sentralisasi, namun ada beberapa hal
yang diberikan kepada daerah untuk mengelola
beberapa kegiatan pendidikan. Hal ini dimaksudkan
untuk membawa pendidikan kembali ke arah yang
i i Dalam _praktek dilapangan
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yakni Bantuan
easiswa Miskin,
pendidikan yang
hipa daerah juga
epada warganya
Pstasi  putra-putri
diri dari sekolah
sekalipun juga
pada war, ahnya.
en Banyuwg
dalam st wangi Cerdas
Ban e 2 pakan bantuan
% gerpendidian. Adapun juga
p@fididikan kepada myllsiswa-mahasiswa
erasal Dot " Uk meningkatkan
D me -W casiswa ini, juga
PPy beberapa e ik sosial untuk
mendapatleg pckonomi y bih lagi. Praktik-
b oleh pemberian
ku sosial ini juga
ndapatkan nilai
ung oleh faktor
mana weber

berikan bantuan

praktik pe 2
sifatnyMiiaenon

kbat ada

onalitas  akan
yang dapat
sebut.

Mra, dan observasi
b@nberian beasiswa
ukses di siswa-
siswa SMA Negeri 1 Giri. Di awal pemberian ini juga
mempengaruhi perilaku-perilaku yang diambil oleh
siswa ini. Karena siswa ini menganggap hal yang
mampu meningkatkan keuntungan bisa diambil dari
hal pemberian beasiswa siswa asuh sebaya ini.
Beasiswa ini juga diambil dari adanya pengaruh masa
lalu yang pernah menerima beasiswa ini. Selain itu
perilaku-perilaku yang diambil oleh siswa merupakan
perilaku yang mempengaruhi keuntungan-keuntungan
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siswa dalam mendapatkan beasiswa ini. Seperti yang
terjadi pada informan yang pertama, yang mana
informan pertama juga melakukan perilaku-perilaku
yang menurutnya bisa mendapatkan beasiswa ini.
Informan pertama menggunakan perilaku untuk
mempertahankan beasiswa melalui perilaku-perilaku
yang mendukung diberikannya beasiswa tersebut.
Informan pertama melakukan perilaku-perilaku yang
mengakibatkan diberikannya beasiswa kepadanya.
Perilaku-perilgky ano dilakukan informap
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menghasilkan berbagai keuntungan. Bagi informan
biaya pendidikan merupakan hasil dari perilakunya
untuk meningkatkan prestasi serta kegiatan-kegiatan
sekolah. Untuk mendapatkan biaya beasiswa siswa
asuh sebaya ini, informan aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR)
disekolahannya. Selain itu, informan juga merupakan
dari kelaurga yang tidak mampu, sehingga berhak
1ntuk mendanatkan biava pendidikan ini.
oleh informan
enaungi program
hal kegiatannya
prestasi-prestasi
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yang merupakan seorang yang telah mendapatkan
keuntungan dari perilaku-perilaku  yang telah
dilakukan.

Perilaku-perilakunya telah mempengaruhi dari
biaya pendidikannya, yakni mulai dari SPP, biaya
buku, biaya seragam dan lain-lain. Biaya yang telah
didapatkan melalui pemberian beasiswa ini
merupakan hasil dari perilaku yang berpatok pada
proposisi sukses. Dimana dalam proposisi sukses

a sepanjang hal
tersebut akan memberikan manfaat keuntungan bagi
dirinya. Perilaku yang demikan merupakan perilaku
yang menjadi bagian untuk mendapatkan berbagai
keuntungan dalam menjalankan proses pendidikan.
Keuntungan tersebut tidak lain  merupakan
keuntungan yang mampu didapatkan melalui
diberikannya beasiswa dari pihak sekolah kepada
dirinya sendiri.
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Berdasarkan temuan data yang telah dilakukan
pada observasi, wawancara, dan dokumentasi terdapat
juga proposisi-proposisi yang muncul ketika
dilakukan hal tersebut. Salah satunya ialah proposisi
stimulus. Proposisi ini muncul karena adanya
pemberian reward. Ketika reward telah diberikan
individu, individu akan melakukan proses atau untuk
mendapatkan lagi reward yang telah diberikan
tersebut. Dimana beasiswa diberikan kepada siswa
yang berhak meperima i
melakukan perild
diberikannya ke
dilakukan ketikg
pemaparan  in
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yang mendapatkan beasiswa akan melakukan perilaku
untuk mendapatkan beasiswanya lagi dan lagi melalui
kegiatannya. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud
merupakan kegiatan yang diperbolehkan oleh pihak
sekolah sebagai pihak yang telah memberikan
beasiswa.

Di SMA Negeri 1 Giri, terdapat siswa yang
mendapatkan beasiswa tersebut, siswa tersebut
melakukan kegiatan-kegiatan yang telah
i misalnya mengikuti
ekolah. Kegiatan
aktifnya seorang
rlukan keaktifan
a yang telah
va yang telah

atkan iswd hkan melakukan

-aktifita i e Nampak jika
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melakukan perilaku-perilaku yang mampu menunjang
beasiswanya diberikan kembali. Bantuan yang telah
diberikan kepada siswa yang nantinya digunakan
sebagai penunjang pendidikan siswa. Tidak halnya
untuk mendapatkan keuntungan lain, pada proposisi
ini perilaku siswa yang mendapatkan beasiswa siswa
asuh sebaya melakukan perilaku-perilaku yang
menunjang untuk mendapatkan bantuan pendidikan
ini semata. Seperti halnya yang dilakukan oleh siswa

pagar-seorang individu yang
mendapatkan penghargaan sebagai seorang yang
harus berperan untuk mendapatkan penghargaan.
Yang mana peran tersebut tentu akan membuat
individu mendapatkan sebuah hadiah setelah perilaku
yang dilakukannya. Perilaku-perilaku individu
merupakan perilaku refleksi dari perilaku individu
lain yang telah mendapatkan reward, tentu hal
tersebut akan memudahkan individu untuk
mendapatkan penghargaan. Penghargaan yang telah
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didapatkan tentu akan menjadi keuntungan individu
setalah melakukan perilaku yang ditirunya dari orang
lain.

Proposisi nilai merupakan proposisi yang
memberikan nilai sebagai bentuk pertukaran sosial.
Bentuk pertukaran sosial dilihat melalui nilai
pemberian dan kemudian disesuaikan dengan perilaku
atau perilaku individu. Proposisi ini melihat jika
semakin tinggi nilai yang diberikan maka semakin
khusus perilaku i
siswa. Siswa ya
perilaku-perilak
beasiswa siswa a|
selalu pada ber
oleh pihak sekol
sekolah merupald
diberikan oleh s
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diberikan oleh sl sekolah™
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merupakan peritory
informan ketika mengetahui nilai beasiswanya
sebesar itu. Seperti yang dialami oleh informan Kkita,
Ayuk, dimana beasiswa yang telah diberikan kepada
merupakan beasiswa yang dimanfaatkan sebagai
sebuah tabungan untuk keperluan mendadak. Perilaku
untuk menabung merupakan perilaku respon yang
diberikan oleh Ayuk ketika mendapatkan beasiswa
ini. Selain perilaku untuk menabung, siswa yang telah
mendapatkan beasiswa ini juga akan membelikan

beberapa alat-alat kebutuhan sekolah. Karena hal ini
juga terkait dengan salah satu hal yang membuat
beasiswa ini diberikan ialah untuk mencerdaskan
siswa serta menunjang kebutuhan sekolah siswa
kurang mampu.

Siswa yang telah memberikan respon inilah yang
dikatakan oleh Homans sebagai sebuah proposisi
nilai. Yakni nilai dianggap sebagai ukuran untuk
melakukan perilaku seseorang. Besaran nilai yang
i ilaku atau perilaku

posisi W1 hkan melakukan
-perilaly s in meningkatkan

i beasis i status sosialnya

a seki . tiswa cenderung
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i L PRI 1, 11a[  diterima
b ".E ra [} & l)easiswa ini siswa
R ocassw 294 penghargaan ini
lumayan untuk dirinya sendiri. Siswa yang telah
mendapatkan beasiswa ini merasa jika beasiswa ini
merupakan beasiswa yang istimewa untuk pertama
kalinya. Jika besar keuntungan yang didapatkan
merupakan sebuah keuntungan yang didapatkan oleh
seorang siswa, maka siswa tersebut menganggap
perilakunya merupakan perilaku yang tepat.
Penghargaan yang pertama kali yang diterima oleh

dpd

siswa penerima beasiswa siswa asuh sebaya
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merupakan penghargaan yang menguntungkan.
Sehingga siswa tersebut sering melakukan perilaku-
perilaku yang seperti sebelumnya.

Namun, jika seseroang telah merasa jenuh
terhadap apa yang telah diterima maka perilaku yang
dilakukan oleh siswa tersebut akanlah tidak berharga
sehingga harga yang didapatkannya akan semakin
berkurang bagi siswa tersebut. Hal ini senada jika kita
telah menerima beasiswa tersebut dari pihak lain.
Karena merasa _beasiswa tersebut gnasibh kurano
berharga dan m{
penghargaan tef
penghargaan te
siswa. Pada kese

Ayuk sebagai seq
sebaya. Dimang
beberapa beasis
kecilnya beasis)
merasa rugi deng
dari beasiswa ter
Tidak adany ang istimew \
terdapat kejenu ida 9 schingy
siswa yang men CMilldikallni tid
dianggap sebaga o 0. Wieski
pada bantuan befillava-beasiswa lain ha diag
sebagai seseuat
siswa asuh seba; 3Ll W ¢ ¢
merupakan bant
Negeri 1 Giri i

beberd

ewa. Kar®ja d

piliki bia glikan yang
cukup tinggi. B IR @01 inilah
para siswa menc RerogliFhada |
beasiswa agar d g biaya pg
Meskipun bebe
pendidikan ini b|
bantuan ini juga |

Apa yang te
SMA Negeri 1

menerima beasis e S
dalam pendidika n !}'J e
segi ekonomi koroares were
diberikan oleh sekolah untuk meningkatkan prestasi
siswa-siswi yang kurang mampu. Namun karena
memang bantuan ini perlu diberikan oleh pihak
sekolah maka perlu diadakan pemberian dan
penseleksian dalam memberikan bantuan beasiswa
siswa asuh sebaya.

Pemberi bantuan pendidikan mengalami proses
tentang kejenuhan nilai. Hal ini diakibatkan oleh
kerugian-kerugian yang dialami oleh seorang siswa

rsitas Neg

dalam pertukaran sosial. Sehingga, proses pertukaran
sosial siswa telah mengalami kerugian dari
pertukaran sosial yang terjadi. Kerugian yang
dianggap sebagai sebuah hukuman atas perilaku-
perilaku yang dilakukannya. Sehingga membuat yang
memberikan bantuan tersebut merasa nilai dari
perilaku-perilakunya telah berkurang. Dan perlu
untuk memberikan perilaku-perilaku yang lebih baru
dari pada yang sebelumnya. Maka dari itu individu
e jpisiatif teptapo perilaku-perilaku yang
atkan sehingga
k lagi.
yang dilakukan
kumentasi, dapat
g mana proposisi
berikan i proses dan juga
atau pq o 1 kan pada sebuah
uan atg b dilakukan oleh
kpuasan dalam
sebaya. Dalam
1swa ini ba menggunakan
proposisi bunakan  untuk
yang pertama
padaan  pemberi
lakukan individu
keadaan dimana
h dilakukan oleh
oposisi tersebut
dilakukan oleh
uan pendidikan
SISWa b el pertama individu

erbedaan (9
merupakag gerilaku yag
individu "R&&ne p ¢
menerima secara positif,
rman cenderung
gatif.
yang menerima
laku-perilakunya
hka ada hukuman

G N e - pada siswa yang
E r! S‘ u ra ba !i bisa menerima
gartea ey gaoat Wwa yang merasa
frustasi akibat dari kurangnya nilai nominal yang
diberikan. Namun, dalam beberapa siswa yang telah
diwawancarai hanya beberapa siswa yang tidak bisa
menerima besarnya nominal yang diberikan
kepadanya.

Pada proposisi pertama terjadi pada salah seorang
siswa, dimana kondisi siswa yang memang kurang
mampu. Namun bantuan tetap telah diberikan

kepadanya. Namun karena besarnya bantuan
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pendidikan yang tidak bisa diterima oleh pihak
penerima maka perilaku yang dilakukan oleh pihak
penerima hanya melakukan melalui perilaku-perilaku
yang kurang memuaskan. Misalkan saja pada
menurunya nilai yang diperoleh oleh siswa yang
menerima bantuan pendidikan ini. Daud misalkan,
karena berkurangnya nilai nominal yang telah
diberikan oleh pihak sekolah, maka hal-hal yang telah
dilakukan merupakan bentuk dari ketidakpuasannya.
Pada proposigi_vano kedua dapat kita jumpai darj

hasil wawancara
ayuk menerima |
Meskipun bant
menerima bantug
memang dibut
Karena tidak ada
selain bantuan bg
Proposisi
tentang pertukars
mendapatkan ap
melakukan hal
keseimbangan so
telah diharapkan|
siswa tersebut Jan
mempunyai se
Sedangkan pada
siswa menjadi ti ,
dia harapkan dia dak melak
Sehingga tidak a ilai yang& Ba schingga

gat yang keras u

dia menerima ap4 g oe ¥danya.

Dari  bebera
yang digunakan S merupak
mengenai pertul
sosial Homans

o Bposisi

keuntungan nilai
pemberian beas
sosial para sis

yang akan diberfRam o

bantuan beasiswa siswa asuh sebaya ini. Beberapa
perilaku yang dilakukan oleh siswa dalam beasiswa
siswa asuh sebaya untuk memperoleh keuntungan
yang didapatkan. Namun juga beberapa perilaku yang
terdapat  dalam  proposisi-proposisi  Homans
merupakan perilaku yang sering kali dipakai oleh
siswa. Hal ini merupakan bentuk pertukaran sosial
yang berbasis pada nilai keuntungan yang sesuai
untuk individu. Dimana dalam pilihan rasionalitas
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Weber untuk meningkatkan nilai ekonomi perlu
untuk  melakukan pilihan rasionalitas  untuk
mendapatkan keuntungan.

Pendapat lain yang juga mengutarakan mengenai
beasiswa dan perilaku-perilaku lainnya ialah Milton
dan Rose Friedman, yang mana dia mengatakan
bahwa wusaha yang jauh lebih besar akan
meningkatkan pendidikan anak-anak daripada untuk
menghilangkan sampah  ketidaksetaraan dalam
istri on dan Rose Friedman :2013)
an memberikan
m membangun
Salah satunya
a asuh sebaya.
angnya bantuan
negara kepada
apatkan bantuan
kesejahteraan
Dengan pilihan

d busi bantuan. (Mi

mampu sekolah

meningkag onomi keluarga
breka O an ban ni. Pilihan siswa
ng rang g 4 da lagi untuk
ndap Rk aigerarrememer (i kan @i, Kecuali untuk

N apatk @ beasiswa ini denggibiaya-biaya serta

1 -perilg Vo linjang untuk

htka JW

ain Pilihan rasioM o] berikan dampak
besar bags medu untuk hpatkan  bantuan
pendidikd ipengaruhi oleh
an SCUe lng but. Yang mana
gdu  tersel i pengetahuan
lihat. Menurut
kan hanya dari
mereka adalah
1 interaksi sosial
gat terlihat pada
Qapatkan bantuan

perilaku tersebut

Y

yaoyang menganggap
bahwa pengalaman orang lain juga dapat membantu
dirinya untuk mendapatkan bantuan pendidikan
tersebut.
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PENUTUP
Simpulan
Perkembangan dalam dunia pendidikan menjadi
sangat dinamis ketika kebijakan pendidikan selalu
berubah-ubah dari waktu ke waktu. Sehingga perlu
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untuk menekan angka putus sekolah. Angka putus
sekolah semakin hari semakin naik sehingga perlu
untuk memecah masalah dalam angka putus sekolah.
Angka putus sekolah yang semakin menjadi tidak
terkontrol menjadi salah satu masalah dalam dunia
pendidikan. Sehingga peran serta pemerintah pusat
dan pemerintah daerah untuk mensukseskan
terjaminnya pendidikan sekolah putra daerahnya
menjadi sebuah kewajiban yang harus d1penuh1 oleh
setiap pemimpig
Dengan masala
mengeluarkan se|
diakses oleh se
bantuan pendidi
beasiswa.

Namun dala b beasis
harus berhubung : ponsumti
juga pada sifaf] P b&i ukaran

didapatkan ole
apresiasi pada

didapatkan oleh
akan membuat [lgerima merasa apaWyang
dilakukannya tick ™8 Vo 0ian
akan mengakibat w au
perilaku yang be[l 9 scbuah tind%ka
atau perilaku upang yaps an oleh
penerima.
Kasus beasis
umumnya — mer|
keuntungan bag
beasiswa siswa a
dapat mempertal
pertukaran yang
pertukaran sosi

diharapkan dapat memberikan saran kepada para
pemangku  kepentingan  pendidikan  terutama
pemerintah tentang beasiswa yang diberikan kepada
siswa tentunya dapat menjadi positif maupun negatif.
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Dalam setiap plOPO
perilaku yang berbeda. Bentuk perllaku tersebut bisa
membawa siswa kepada perilaku yang positif dan
perilaku yang negatif terhadap keadaan sosial siswa
itu sendiri.

Saran
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan diharapkan
untuk penelitian lain sebagai referensi ilmiah apabila
terdapat kasus yang sama. Penelitian ini juga




